BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertunjukan tradisi Putri Dayang Rindu produksi Sanggar Metanika
merupakan karya teater berbasis legenda rakyat Sumatera Selatan yang
mengangkat kisah kehidupan Dayang Rindu sebagai representasi nilai-nilai
budaya masyarakat Muara Enim. Pertunjukan ini dikemas melalui perpaduan
unsur tradisional dan pendekatan artistik kontemporer sehingga menghadirkan
kembali cerita rakyat dalam bentuk pertunjukan yang relevan dengan masyarakat

masa Kini.

Secara estetik, pertunjukan ini membangun Kketerkaitan antarelemen
pembentuk cerita yang terdiri atas tema, plot, dan penokohan. Tema utama yang
diangkat meliputi kehormatan, cinta, pengorbanan, kekuasaan, dan relasi sosial
dalam masyarakat tradisional. Plot pertunjukan disusun secara linear melalui
tahapan eksposisi, penggawatan, konflik, klimaks, hingga resolusi tragis.
Penokohan dalam pertunjukan memperlihatkan fungsi sosial dan nilai budaya
yang melekat pada masing-masing tokoh, khususnya melalui karakter Dayang

Rindu, Naring Cili, dan Sunan Palembang.

Tekstur pertunjukan Putri Dayang Rindu terdiri atas dialog, suasana, dan
spektakel yang saling melengkapi dalam membangun pengalaman dramatik
penonton. Penggunaan bahasa Melayu Lematang Muara Enim memperkuat

identitas lokal, sementara musik tradisional, gerak tubuh, tata rias, tata busana,
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properti, dan setting panggung berperan dalam membangun suasana emosional

dan mempertegas konteks budaya yang dihadirkan dalam pertunjukan.

Hasil analisis semiotika menunjukkan bahwa tanda-tanda verbal dan
nonverbal dalam pertunjukan menghasilkan makna denotatif dan konotatif. Pada
tataran konotatif, berbagai unsur pertunjukan merepresentasikan nilai-nilai budaya
masyarakat Muara Enim dan Sumatera Selatan. Bokor dimaknai sebagai simbol
kehormatan dan identitas keluarga, perahu merepresentasikan kedekatan
masyarakat dengan budaya sungai, kostum songket menunjukkan penghormatan
terhadap tradisi dan status sosial, sedangkan penggunaan bahasa daerah

memperlihatkan upaya pelestarian identitas budaya lokal.

Dari hasil analisis tersebut, terlihat bahwa Putri Dayang Rindu dibangun
melalui hubungan antartanda yang tidak hanya mendukung alur dramatik, tetapi
juga merepresentasikan nilai-nilai kultural masyarakat Muara Enim, seperti
penghormatan terhadap adat, pentingnya kehormatan keluarga, kesetiaan,
pengorbanan, serta hubungan manusia dengan lingkungan sosial dan alam
sekitarnya. Pertunjukan Putri Dayang Rindu tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai ruang pelestarian dan aktualisasi identitas budaya

Sumatera Selatan melalui seni pertunjukan.

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena proses pengumpulan data

dilakukan melalui dokumentasi video pertunjukan, naskah, dan studi pustaka,
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sehingga peneliti belum dapat mengamati secara langsung proses kreatif, latihan,
maupun dinamika pertunjukan saat dipentaskan. Kondisi tersebut menyebabkan
beberapa aspek performatif, seperti respons penonton, interaksi antarpemain, dan

suasana pertunjukan secara langsung belum dapat dianalisis secara mendalam.

Selain itu, penelitian ini berfokus pada pembacaan makna denotatif dan
konotatif terhadap tanda-tanda verbal dan nonverbal dalam pertunjukan. Oleh
karena itu, masih terbuka peluang untuk mengembangkan kajian terhadap aspek

lain yang belum dibahas secara mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan observasi langsung
terhadap proses penciptaan dan pementasan agar memperoleh data yang lebih
komprehensif mengenai praktik pertunjukan. Kajian berikutnya juga dapat
menggunakan pendekatan lain, seperti performativitas, antropologi budaya,
feminisme, resepsi penonton, atau kajian adaptasi folklor untuk memperluas

pemahaman mengenai pertunjukan Putri Dayang Rindu.

Bagi Sanggar Metanika, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi, dokumentasi, dan referensi dalam pengembangan karya pertunjukan
berbasis cerita rakyat lokal. Penguatan unsur-unsur budaya Muara Enim dalam
pertunjukan diharapkan dapat terus dilakukan sebagai upaya pelestarian sekaligus
pengenalan identitas budaya Sumatera Selatan kepada masyarakat yang lebih luas,

Khususnya generasi muda.
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